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Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada orang-orang terkasih yang namanya disebutkan di atas, karena tanpa bantuan tak ternilai dan banyak waktu berharga yang telah mereka berikan, buku ini tidak akan mungkin diselesaikan. Kami sungguh-sungguh bersyukur atas ketekunan, kreativitas, dan usaha terbaik yang mereka berikan dalam penyelesaian buku ini demi kemuliaan Tuhan.




PRAKATA


Saya sedang menuruni tangga Hotel Sheraton di Brunei ketika Tuhan mengatakan kalimat pendek ini kepada saya, “Berbagai Kemuliaan Sorga dan Kengerian Neraka yang Tak Terkatakan.” Saya mengerti bahwa inilah pesan yang Ia kehendaki untuk saya sampaikan kepada orang-orang di dunia. Jadi, saya mempersiapkannya melalui serangkaian khotbah untuk ibadah-ibadah di gereja kami. Setelah menuangkannya dalam bentuk catatan, saya berusaha memasukkannya ke dalam buku yang kini Anda pegang.


Tujuan dari buku ini ada dua, yaitu untuk menunjukkan kepada kita keajaiban-keajaiban dan tatanan sorga, termasuk persiapan bagi orang-orang percaya untuk mencapai kedudukan-kedudukan yang kekal. Selain itu, buku ini juga untuk memperingatkan orang-orang percaya agar tetap berjalan dalam jalan kebenaran. Jika mereka meninggalkan jalan yang lurus dan sempit, mereka akan berakhir ditempat berkumpulnya arwah-arwah orang yang tidak menyampaikan kebenaran. Mereka akan berakhir ditempat orang-orang munafik, di kedalaman-kedalaman neraka.


Saya berdoa agar buku ini dapat memenuhi kita dengan semangat untuk menjalani hidup yang kudus dan tepat mengenai sasaran, yaitu mencapai panggilan tinggi yang dari Allah. Selain itu, semoga kita menghargai keselamatan dari berbagai kengerian neraka, yang telah kita peroleh, dan berusaha bersaksi kepada setiap orang ketika ada kesempatan. Semoga kita membujuk mereka yang pernah mengenal kebenaran tentang keselamatan yang sangat besar dari Allah (melalui kepercayaan di dalam pengorbanan Kristus di kayu salib) untuk kembali kepada jalan-jalan kebenaran. Allah menghendaki agar semua orang mengalami keselamatan dan terhindar dari berbagai kengerian penyiksaan kekal.




BERBAGAI KEMULIAAN SORGA



Pendahuluan


Ketika merenungkan uraian tentang pemandangan-pemandangan dan pelayanan-pelayanan sorgawi, kita memahami bahwa agar kita dapat dipilih maka kebenaran-kebenaran Allah harus dikerjakan di dalam hidup kita sendiri. Buku ini menyingkapkan tentang kualifikasi-kualifikasi yang dibutuhkan untuk memperoleh berbagai upah dan kedudukan yang menanti orang-orang benar.


Untuk memahami sorga, kita hanya perlu melihat Yohanes 3:16: “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.” Kita perlu memerhatikan dua aspek ini: sorga itu kekal dan sorga itu penuh dengan hidup. Tuhan Yesus berkata, “Aku datang, supaya mereka mempunyai hidup, dan mempunyainya dalam segala kelimpahan” (Yoh. 10:10).


Sorga itu kekal. Apa yang berlaku bagi sorga juga berlaku bagi neraka – neraka juga kekal. Oleh kasih karunia Allah, kita akan meneliti kedua tempat ini. Kita harus ingat bahwa, “Dan sama seperti manusia ditetapkan untuk mati hanya satu kali saja, dan sesudah itu dihakimi” (Ibr. 9:27). Setelah kematian, tempat kediaman kita yang kekal ditetapkan serta tidak dapat dibatalkan, dan tidak ada kemungkinan untuk meninggalkan kegelapan neraka untuk memasuki terang sorga.


Berbagai kemuliaan sorga hanya dapat benar-benar dihargai oleh mereka yang hidupnya diselimuti oleh kualitas-kualitas dan kebaikan-kebaikan kekal. Kecemerlangan harta kekayaan sorgawi dan jajaran pemandangan-pemandangan sorgawi itu hanya mungkin dilihat oleh mata-mata yang telah dikuatkan oleh Roh-Nya. Makanan dan minuman sorgawi hanya dapat dikonsumsi oleh tubuh yang abadi. Kemurnian atmosfir sorga hanya dapat dialami oleh orang yang telah melewati sungai Tuhan dan telah disucikan dari kecemaran-kecemaran dunia.


Salah satu kebenaran yang meliputi sorga adalah bahwa Tuhan Yesus Kristus adalah pusat dari perayaan. Setiap hati rindu berjalan bersama Dia, bercakap-cakap dengan Dia, dan menyembah Dia. Ia adalah harta pusaka kita!


Karena itu, saudara-saudara yang terkasih, apa yang kami persembahkan di sini hanyalah pandangan sekilas tentang keajaiban-keajaiban sorga yang dipandang melalui kaca yang gelap. Namun kami berharap ini sudah cukup untuk memberi Anda kerinduan untuk terus mendesak masuk ke dalam semua yang disediakan Allah bagi Anda dalam kehidupan ini sehingga Anda dapat mewarisi semua yang Ia sediakan bagi Anda di dalam kekekalan.




PEMANDANGAN SORGA


Kami telah memulai buku kami dengan uraian tentang berbagai pemandangan sorga, karena hal ini seringkali merupakan pendahuluan untuk tempat-tempat di sorga yang dialami oleh banyak orang kudus. Namun, kita tidak bisa bersikap kaku tentang hal ini karena, sama seperti pada kejadian-kejadian lain menjelang kematian, Tuhan sendiri atau seorang malaikatlah yang menjumpai seseorang di atas ranjang kematiannya dan mengantar dia ke pemandangan-pemandangan sorgawi. 


Ketika pertama kali memasuki sorga, banyak orang dikejutkan oleh kesamaan-kesamaan yang ada antara bumi dan sorga, karena mereka tidak menyadari bahwa bumi tidak lain adalah cerminan dari sorga. Hanya saja bumi berada dalam keadaan berdosa. Di sorga terdapat pepohonan, bunga yang sangat banyak, rerumputan, rumah-rumah, sekolah-sekolah, perguruan tinggi-perguruan tinggi, Kota Suci, dan tentu saja Bait Allah. Ada sekumpulan besar malaikat. Kita akan mengenal setiap orang dan juga akan ditempatkan di tengah-tengah mereka yang hidup bersama kita di bumi ini.


Aspek pertama tentang sorga yang ingin kami gambarkan ini dilihat dari Penciptaan. Rasul Paulus mengatakan banwa kita dapat memahami hal-hal yang tidak kelihatan melalui hal-hal yang telah diciptakan-Nya (Rm. 1:20).


Dalam Kejadian 2, kita melihat bahwa Allah membuat sebuah taman di sebelah timur Eden. Di taman itu, Allah meletakkan setiap pohon yang enak dilihat dan baik untuk dimakan. Di tengah-tengah taman, Ia menanam Pohon Kehidupan dan Pohon Pengetahuan yang Baik dan yang Jahat. Suatu kali saya mendapat penglihatan tentang Adam di taman ini – sangat memesona. Sekalipun saya hanya mendapat pandangan sekilas saja tentang sebuah bagian dari taman itu, taman itu begitu indah. Taman ini merupakan sebuah cerminan dari sorga. Tetapi, tujuan dari penciptaan langit dan bumi tidak boleh hilang. Semua itu diciptakan oleh Allah, bagi Dia, dan untuk kesenangan-Nya (Why. 4:11 KJV). Kerinduan-Nya sejak semula ketika Ia menciptakan manusia adalah bersekutu dengan mereka. Karena itu, pada waktu hari sejuk, Allah mengunjungi Adam untuk bersekutu dengan dia.


Taman Eden diciptakan sebelum Air Bah. Bahkan ciptaan setelah Air Bah melanda sungguh-sungguh sangat indah. Kejadian 13:10 berkata, “Lalu Lot melayangkan pandangnya dan dilihatnyalah, bahwa seluruh Lembah Yordan banyak airnya, seperti taman TUHAN, seperti tanah Mesir, sampai ke Zoar. -- Hal itu terjadi sebelum TUHAN memusnahkan Sodom dan Gomora.” Dataran di hadapan Sodom dan Gomora adalah sama seperti Taman Allah – indah. Dengan kata lain, para nenek moyang kita yang hidup pada zaman itu memandang keindahan ciptaan, sama seperti ciptaan yang sebelumnya, yang merupakan suatu cerminan sorga.



Rumput


Segala sesuatu yang dikerjakan Allah mempunyai arti; dan penafsiran dari seluruh karya Allah ini semuanya ditemukan di dalam Kitab Suci atau disinggung di dalamnya. Mari kita bahas tentang rumput, yang luar biasa banyak di dalam sorga.


Dalam bukunya My Glimpse of Eternity (Penglihatan Sekilas Saya tentang Kekekalan), Betty Malz menjabarkan rumput sebagai warna hijau yang paling jelas, yang panjang setiap helai daunnya barangkali satu inci. Teksturnya sama seperti beludru, dan setiap helai daunnya bergetar dan bergerak (Malz, 1983). Setelah diinjak, helai-helai daun itu akan bangkit kembali ke posisi semula. Seakan-akan mereka mengeluarkan musik yang harmonis.


Rumput memiliki makna tambahan rohani. Seperti kita baca dalam Yesaya 40:6, seluruh umat manusia itu seperti rumput. Juga dalam Ayub 5:25, kita melihat bahwa kepada nenek moyang kita dijanjikan, “Engkau akan mengalami, bahwa keturunanmu menjadi banyak dan bahwa anak cucumu seperti rumput di tanah.” Dari hal ini, kita paham bahwa rumput merujuk kepada umat manusia.


Dalam Yesaya 51:16 [KJV] Tuhan menyatakan, “Aku menaruh firman-Ku ke dalam mulutmu dan menyembunyikan engkau dalam naungan tangan-Ku, supaya Aku menanami sorga dan meletakkan dasar bumi, dan berkata kepada Sion: Engkau adalah umat-Ku!” Tuhan menggunakan frasa “menanami sorga,” karena lereng-lereng sorga yang dipenuhi rerumputan menggambarkan jiwa-jiwa yang telah dimenangkan bagi Kristus melalui semua firman-Nya yang diberitakan atau dituliskan. Rumput berlimpah di bumi. Setiap inci persegi dapat ditanami 6 tanaman rumput, setiap kaki persegi 850 tanaman, dan setiap 10.000 kaki persegi dapat ditanami 8,5 juta tanaman. Jika kita membayangkan statistik ini, kita dapat menghargai penjabaran tentang orang-orang yang ada di sorga sebagai “... suatu kumpulan besar orang banyak yang tidak dapat terhitung banyaknya” (Why. 7:9).


Yesaya 51:16 juga menyatakan kebenaran yang dalam, bahwa Tuhan akan menyebabkan orang menghuni sorga melalui firman-firman yang telah Ia taruh di dalam mulut kita. Firman-firman ini telah menawan hati banyak orang dan membuat mereka menjadi putra dan putri Allah yang Hidup. Tuhan memakai umat-Nya sebagai saluran untuk membawa orang lain ke dalam kerajaan-Nya. Pertanyaan yang perlu kita ajukan kepada diri kita sendiri adalah, “Berapa banyak helai rumput yang wajib kita tanam di sorga?” Melalui hidup dan pelayanan kita harus berusaha memengaruhi setiap orang  untuk berpikir tentang sorga dan menjadi begitu rindu untuk masuk ke tanah lapang-tanah lapang sukacita yang kekal di sorga.


Kini, faktor lain yang ingin saya sebutkan tentang rumput adalah, bahwa tidak sehelai rumput pun sama satu sama lain. Tuhan kita adalah Tuhan dari keberagaman. Demikian juga, kita semua adalah ciptaan Allah yang unik. Bahkan, “kembar identik” pun memiliki kepribadian masing-masing.


Ada tiga faktor yang meningkatkan kesehatan rumput:


1. Nutrisi: Massa rumput yang terbesar berada dalam sistem akarnya, dari sini rumput mendapatkan nutrisinya. Secara rohani hal ini dapat diartikan sebagai memakan kebenaran-kebenaran yang baik dari Firman Allah. Karena itu, sama seperti rumput, kesehatan rohani kita bergantung pada kedalaman akar kita. Dalam Markus 4:16-17, Tuhan mengingatkan tentang orang-orang percaya yang tidak berakar bahwa kehidupan rohani mereka akan layu, “Demikian juga yang ditaburkan di tanah yang berbatu-batu, ialah orang-orang yang mendengar firman itu dan segera menerimanya dengan gembira, tetapi mereka tidak berakar dan tahan sebentar saja. Apabila kemudian datang penindasan atau penganiayaan karena firman itu, mereka segera murtad.”


Kebenaran praktisnya di sini dapat dipahami melalui perkataan Nabi Yeremia, 7:7 “Diberkatilah orang yang mengandalkan TUHAN, yang menaruh harapannya pada TUHAN! Ia akan seperti pohon yang ditanam di tepi air, yang merambatkan akar-akarnya ke tepi batang air, dan yang tidak mengalami datangnya panas terik, yang daunnya tetap hijau, yang tidak kuatir dalam tahun kering, dan yang tidak berhenti menghasilkan buah.” Jika akar-akar kita tertanam dalam ke dalam Firman Allah, kita akan teguh dan terhindar dari dosa (Mzm. 119:11). Pohon-pohon yang dewasa memiliki pengembangan struktur-struktur akar yang banyak, tersebar luas, dan dalam. Pemikiran lainnya adalah, bahwa ukuran dari sistem akar dari suatu pohon yang normal dan sehat tercermin dalam keluasan dan pengembangan cabang-cabangnya.


2. Air: Perlu dicatat bahwa agar rumput tumbuh dengan baik, penyiraman yang banyak lebih baik daripada penyiraman sedikit dan terus-menerus. Air melambangkan kepenuhan Roh Kudus (Yes. 44:3).


Hal ini menyiratkan bahwa kita membutuhkan berbagai perjumpaan yang kuat dengan Roh Kudus, sama seperti yang dialami oleh orang-orang kudus tempo dulu dalam Kisah Para Rasul 4:31, “Dan ketika mereka sedang berdoa, goyanglah tempat mereka berkumpul itu dan mereka semua penuh dengan Roh Kudus, lalu mereka memberitakan firman Allah dengan berani.” Pengalaman-pengalaman yang mengubah hidup ini dialami oleh orang-orang kudus Allah dan selamanya memberi mereka inspirasi, visi, dan kekuatan yang segar untuk mendapatkan semuanya bagi Dia sepenuhnya.


3. Sinar matahari: Sementara rumput membutuhkan banyak air, sinar matahari juga penting untuk memastikan pertumbuhan. Tanpa sinar matahari, rumput tidak akan memiliki pertumbuhan yang cepat atau warna hijau tua yang menandakan helai-helai daun yang sehat. Sinar matahari dalam kehidupan orang percaya dapat disamakan dengan menikmati hadirat Surya Kebenaran, yaitu Tuhan Yesus Kristus (Mal. 4:2).



Pepohonan


Di sorga terdapat banyak pohon yang menghasilkan berbagai ragam buah-buahan. Wahyu 22:1-2 berkata, “Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang jernih bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta Allah dan takhta Anak Domba itu. Di tengah-tengah jalan kota itu, yaitu di seberang-menyeberang sungai itu, ada pohon-pohon kehidupan yang berbuah dua belas kali, tiap-tiap bulan sekali; dan daun pohon-pohon itu dipakai untuk menyembuhkan bangsa-bangsa.”


Pohon utama di sorga dinamakan Pohon Kehidupan, yang buahnya disediakan bagi orang-orang yang memelihara perintah-perintah-Nya (Why. 2:7). Wahyu 22:14 menyatakan, “Berbahagialah mereka yang membasuh jubahnya. Mereka akan memperoleh hak atas pohon-pohon kehidupan dan masuk melalui pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu.”


Secara rohani, pohon-pohon menandakan kekuatan. Dari Daniel 4:19-22 kita mengetahui, “Lalu berdirilah Daniel yang namanya Beltsazar, tercengang beberapa saat, pikiran-pikirannya menggelisahkan dia. Berkatalah raja: ‘Beltsazar, janganlah mimpi dan maknanya itu menggelisahkan engkau!’ Beltsazar menjawab: ‘Tuanku, biarlah mimpi itu tertimpa atas musuh tuanku dan maknanya atas seteru tuanku! Pohon yang tuanku lihat itu, yang bertambah besar dan kuat, yang tingginya sampai ke langit dan yang terlihat sampai ke seluruh bumi, yang daun-daunnya indah dan buahnya berlimpah-limpah dan padanya ada makanan bagi semua yang hidup, yang di bawahnya ada binatang-binatang di padang dan di dahan-dahannya bersarang burung-burung di udara -- tuankulah itu, ya raja, tuanku yang telah bertambah besar dan kuat, yang kebesarannya bertambah sampai ke langit, dan yang kekuasaannya sampai ke ujung bumi!” Raja Nebukadnezar disamakan dengan sebuah pohon yang kuat, berbuah lebat serta memberi perlindungan bagi banyak orang. Pohon adalah lambang seorang Kristen yang dewasa dan kuat rohani; berbeda dari rerumputan, yang menunjukkan seorang anak Allah.


Seseorang yang memperoleh suatu penglihatan yang luas tentang pohon-pohon di sorga mengatakan bahwa pohon-pohon itu serasi dan sangat indah. Demikian juga, dalam hal rohani, kita ingin menjadi lemah lembut dan seimbang secara sempurna, memiliki semua aspek kekuatan dan keindahan ilahi yang luar biasa, yang terjalin ke dalam karakter kita.


Aspek lainnya dari pohon yang ingin kita renungkan adalah buah. Seperti kita lihat sebelumnya dalam Wahyu 22:2, berbuah-buah merupakan sasaran utama bagi setiap orang Kristen. Dalam perumpamaan-Nya tentang pokok anggur dalam Yohanes 15, Tuhan kita berbicara tentang mereka yang menghasilkan buah, lebih banyak buah, dan berbuah sangat lebat. Kemudian Ia mengatakan bahwa mereka yang berbuah lebat memuliakan Bapa sorgawi mereka (Yoh. 15:8).


Selain merupakan simbol kekuatan dan keberbuahan, pepohonan juga merupakan simbol-simbol kebenaran. Hal ini ditegaskan dalam Mazmur 92:13-15, yang menuliskan, “Orang benar akan bertunas seperti pohon korma, akan tumbuh subur seperti pohon aras di Libanon; mereka yang ditanam di bait TUHAN akan bertunas di pelataran Allah kita. Pada masa tua pun mereka masih berbuah, menjadi gemuk dan segar.”


Yesaya 61:3 menyebutkan tentang kualitas lainnya dari pohon-pohon kebenaran, “Untuk mengaruniakan kepada mereka perhiasan kepala ganti abu, minyak untuk pesta ganti kain kabung, nyanyian puji-pujian ganti semangat yang pudar, supaya orang menyebutkan mereka ‘pohon tarbantin kebenaran’, ‘tanaman Tuhan’ untuk memperlihatkan keagungan-Nya.” Jadi, untuk orang-orang Kristen dewasa ada kemungkinan untuk disamakan dengan pohon kebenaran, ketika kita berkabung serta meratapi keadaan dunia dan Gereja pada hari-hari terakhir ini.


Keadaan Gereja Akhir Zaman digambarkan oleh jemaat Laodikia seperti yang dilukiskan dalam Wahyu 3:15-17, “Aku tahu segala pekerjaanmu: engkau tidak dingin dan tidak panas. Alangkah baiknya jika engkau dingin atau panas! Jadi karena engkau suam-suam kuku, dan tidak dingin atau panas, Aku akan memuntahkan engkau dari mulut-Ku. Karena engkau berkata: Aku kaya dan aku telah memperkayakan diriku dan aku tidak kekurangan apa-apa, dan karena engkau tidak tahu, bahwa engkau melarat, dan malang, miskin, buta dan telanjang.” Ketika orang benar merenungkan keadaan-keadaan ini, dukacita yang kudus muncul dari doa syafaat mereka, membangkitkan keluhan-keluhan yang tidak terucapkan dan tarikan-tarikan nafas panjang yang menggetarkan batin mereka (Rm. 8:26).  


Kini apa rahasia agar menjadi pohon, yang berbeda dari daun rerumputan? Raja Salomo menjelaskan hal ini dalam syair indah yang terdapat dalam Mazmur 1. Dalam ayat pertama dari mazmur ini ia menasihati kita, “Berbahagialah orang yang tidak berjalan menurut nasihat orang fasik, yang tidak berdiri di jalan orang berdosa, dan yang tidak duduk dalam kumpulan pencemooh.” Dengan kata lain, kita harus menjalani hidup yang terpisah.


Lalu dalam ayat 2–3, ia melanjutkan dengan menuliskan pentingnya merenungkan Firman Allah secara terus-menerus, yang akan menghasilkan berbagai berkat dan upah. Bagi mereka yang menjalani hidup yang terpisah dan terus-menerus merenungkan Firman Allah, janji dalam Mazmur 1:3 adalah, “... Ia seperti pohon, yang ditanam di tepi aliran air, yang menghasilkan buahnya pada musimnya, dan yang tidak layu daunnya; apa saja yang diperbuatnya berhasil.”


Kita harus berusaha menanami sorga bukan hanya dengan rerumputan, tetapi juga dengan mereka yang kita berusaha naikkan statusnya menjadi pohon-pohon kebenaran, tanaman Tuhan. Para pemimpin harus berusaha menghasilkan pemimpin-pemimpin lainnya yang dilambangkan sebagai pohon-pohon. Itulah tujuan kita – untuk menjadi pohon kurma yang bentuknya tegak dan lurus, simbol dari pohon kebenaran. Kita harus ingat hukum ini, “setiap jenis akan melahirkan jenis yang sama dengan dirinya.” (sama seperti prinsip rohani tentang “menghasilkan jenis yang sama” dalam Kejadian 1). Selain itu, sampai di mana kita haus dan lapar akan kebenaran, demikian juga mereka yang kita layani akan memiliki rasa haus dan lapar yang sama. 



Berbagai Bunga dan Taman


Saat kita melihat ke dalam Firman Allah, kita melihat bahwa hal pertama yang dilakukan Allah setelah Penciptaan adalah membuat sebuah taman (Kej. 2:8). Mengapa? Karena taman ada di dalam hati Allah! Allah menyukai taman-taman. Di Inggris, kami mempunyai pepatah, “Engkau berada paling dekat dengan Allah di dalam taman.”


Banyak orang yang telah mendapat penglihatan tentang sorga bersaksi tentang fakta bahwa sorga sesungguhnya dipenuhi dengan taman-taman. Mary K. Baxter dalam bukunya A Divine Revelation of Heaven (Suatu Pewahyuan Ilahi tentang Sorga), berbicara tentang pemandangan sorga sebagai sesuatu yang tak terkatakan, dengan bunga-bunga yang paling indah dan berwarna-warni yang pernah ia lihat. Di mana-mana terdapat hamparan hijau dan tanam-tanaman yang sulit dipercaya. Bahkan kumpulan bunga-bunga yang mekar tampak seperti hidup dan bersuara seperti nyanyian. Sementara membagikan penglihatan-penglihatan yang telah dilihat oleh sebagian orang, saya juga ingin tetap banyak berpegang pada Firman Allah.


Marilah kita melihat taman Tuhan dalam Kidung Agung 4:12-16, “Dinda, pengantinku, kebun tertutup engkau, kebun tertutup dan mata air termeterai. Tunas-tunasmu merupakan kebun pohon-pohon delima dengan buah-buahnya yang lezat, bunga pacar dan narwastu, narwastu dan kunyit, tebu dan kayu manis dengan segala macam pohon kemenyan, mur dan gaharu, beserta pelbagai rempah yang terpilih.  O, mata air di kebun, sumber air hidup, yang mengalir dari gunung Libanon!  -- Bangunlah, hai angin utara, dan marilah, hai angin selatan, bertiuplah dalam kebunku, supaya semerbaklah bau rempah-rempahnya! Semoga kekasihku datang ke kebunnya dan makan buah-buahnya yang lezat.”


Dalam bacaan di atas, Tuhan sedang memandang kepada Mempelai Perempuan-Nya dan berbicara tentang dia sebagai sebuah taman yang tertutup. Karena itu, taman juga mempunyai sebuah makna rohani.


Salah satu penglihatan pertama yang saya peroleh setelah perjumpaan awal  saya dengan Tuhan adalah tentang sebidang tanah yang terlantar, yang dipenuhi dengan rumput liar, bebatuan, dan batu-batu besar. Tanah itu sangat tidak menarik; namun ketika Tuhan melangkah ke tanah tersebut, saya memahami bahwa tanah ini melambangkan hati manusia yang belum dilahirkan baru.


Hal pertama yang Tuhan lakukan adalah membangun sebuah tembok disekeliling tanah tersebut. Salah satu hal yang kami lakukan di Inggris (yang tidak begitu umum di Amerika) adalah mendirikan pagar atau tembok disekeliling taman-taman kami. Tujuannya sangat sederhana: kami tidak ingin binatang-binatang yang tersesat masuk ke taman itu dan merusaknya.


Secara rohani, Tuhan membangun sebuah tembok disekeliling taman hati kita. Di dalam Yesaya 60:18 dikatakan kepada kita bahwa nama tembok itu adalah – keselamatan. Kita harus menjaga tembok ini agar tetap dalam kondisi yang baik. Hal ini dicapai dengan cara berjalan di dalam terang sama seperti Ia ada di dalam terang (1 Yoh. 1:7). Tembok itu juga harus diperkuat dengan pelester/lepa [campuran kapur, pasir dan air] (menggambarkan tentang kebenaran), bukan dengan kapur (yang melambangkan berbagai dusta dan kemunafikan). Ketika bangsa Israel kuno membangun dengan kapur ini, Allah merobohkan tembok mereka (Yeh. 13:10-16).


Tembok keselamatan dapat dihancurkan melalui ketidaktaatan. Sebagai contoh, dalam Mazmur 80:9, bangsa Israel diperbandingkan dengan sebuah pohon anggur yang dibawa dari Mesir. Tembok dibangun mengelilingi kebun anggur sebagai pelindung; tetapi, ketika bangsa Israel tidak taat kepada Allah, Ia merobohkan pagar-pagar tersebut sehingga babi hutan (atau babi, menggambarkan tentang kenajisan) dapat masuk dan menghancurkannya.


Ada pintu-pintu gerbang pada sebuah tembok karena tentunya harus ada jalan masuk ke dalam taman. Pintu-pintu gerbang ke arah taman hati kita harus ada untuk mengizinkan Tuhan dan sahabat-sahabat kita masuk ke dalamnya, dan menahan musuh tetap di luar. Dalam Yesaya 60:18, kita menemukan pintu-pintu gerbang yang dinamai “Pujian.” Jadi, pintu-pintu gerbang taman dipelihara melalui pujian.


Pujian itu penuh kuasa! Ada banyak ibadah puji-pujian yang membuat si jahat melarikan diri karena ia tidak tahan berada di hadapan umat yang sedang memuji Tuhan. Saya pernah melihat lenyapnya depresi yang mendalam, digantikan dengan hadirat Allah yang penuh gairah, ketika mereka didorong untuk mengangkat tangan mereka dan memuji Dia dengan bersuara.


Kembali pada penglihatan tentang tanah yang menggambarkan hati manusia yang belum dilahirkan baru, saya kemudian melihat Tuhan mulai menyingkirkan rumput-rumput liar, yang secara rohani berbicara tentang perbuatan-perbuatan daging yang disebutkan dalam Galatia 5:19-21, “Perbuatan daging telah nyata, yaitu: percabulan, kecemaran, hawa nafsu, penyembahan berhala, sihir, perseteruan, perselisihan, iri hati, amarah, kepentingan diri sendiri, percideraan, roh pemecah,  kedengkian, kemabukan, pesta pora dan sebagainya ....”


Kemudian Ia menyingkirkan bebatuan dan batu-batu besar, yang menggambarkan tentang area-area pemberontakan dalam hidup kita. Setelah itu, Ia membuat suatu taman indah, yang masing-masing tanamannya menggambarkan buah Roh. Ia juga meletakkan suatu sumber air yang berbual-bual untuk mengairi tanaman-tanaman tersebut. Roh Kudus adalah mata air hidup yang memancar di dalam hati kita (Yoh. 4:14).


Kita ingin mengerjakan taman di hati kita karena melalui taman inilah kita memenuhi syarat untuk memasuki taman-taman sorgawi. Tidak semua taman di sorga memiliki keindahan yang sama. Sama seperti seseorang naik ke tingkat yang lebih tinggi, setiap taman lebih indah daripada taman lainnya; dan setiap air mancur diukir lebih halus.


Ada semangat hidup yang besar di sana - pepohonan dan rumput-rumput yang indah serta air yang berkilau sebening kristal. Di tengah-tengahnya terdapat Pohon Kehidupan dan Pohon Pengetahuan Baik dan Jahat, yang akan kita bahas kemudian. Taman hati kita akan menentukan taman mana yang dapat kita masuki di sorga, dan taman-taman mana yang di dalamnya kita akan merasa nyaman.


Di sorga, kita akan tertarik kepada bunga yang menguasai taman hati kita. Bagi Rasul Paulus, ia tertarik kepada bunga kunyit, yang menggambarkan panjang sabar (longsuffering). Paulus adalah teladan dalam hal panjang sabar. Sama halnya dengan isteri saya.


Di Guatemala ada seorang gadis kecil berusia 11 tahun, yang pernah memperoleh sebuah penglihatan. Di dalam penglihatan tersebut, ia menemukan dirinya berada di sorga. Seorang malaikat membawa dia melalui sebuah jalan melintasi gunung-gunung dan taman-taman. Lalu malaikat ini membawa dia kesebuah taman yang paling indah, dan ia melihat isteri saya dan Maria, ibu Yesus, sedang menari dan menyembah di hadapan Tuhan.


Jelas bahwa isteri saya telah menjalani hidup dengan sangat baik sehingga mampu menari di hadapan Tuhan bersama Maria. Ia telah memenuhi syarat untuk berada di taman yang indah itu melalui hidup yang menderita, dan mengizinkan Tuhan mengembangkan kunyit yang berharga itu di taman hatinya. Karena itu, marilah kita rajin bekerja di taman hati kita sehingga kita juga bisa mengambil bagian dalam berkat-berkat yang kekal ini.



Buah Roh


Kini kita akan kembali pada Kidung Agung 4:13-14, di mana Mempelai Kristus disamakan dengan sebuah kebun dengan tanaman-tanaman yang dilukiskan sebagai berikut, “Tunas-tunasmu merupakan kebun pohon-pohon delima dengan buah-buahnya yang lezat, bunga pacar dan narwastu, narwastu dan kunyit, tebu dan kayu manis dengan segala macam pohon kemenyan, mur dan gaharu, beserta pelbagai rempah yang terpilih.”


Dengan menghubungkan sembilan tanaman – dari delima sampai gaharu – dengan sembilan buah Roh dalam Galatia 5:22-23 [KJV], kita dapat memahami makna rohani dari tanaman-tanaman tersebut:


Delima -  Kasih


Bunga pacar -  Sukacita


Narwastu -  Damai Sejahtera


Kunyit -  Kesabaran [panjang sabar/longsuffering - KJV]


Tebu -  Kelembutan [gentleness - KJV]


Kayu Manis -  Kebaikan


Kemenyan -  Kesetiaan


Mur -  Kelemahlembutan


Gaharu -  Penguasaan diri


Mari kita bahas buah-buah Roh ini secara lebih rinci sehingga kita dapat mengembangkannya di hati kita, dan membawanya kepada kedewasaan penuh.



Delima – Kasih


Yang pertama adalah delima, yang melambangkan kasih. Delima dihasilkan dari sebuah pohon kecil yang tingginya kira-kira 12 sampai 16 kaki (kurang lebih 3,6 sampai 4,8 meter – red.). Pada setiap bunganya terdapat lima daun bunga, angka lima melambangkan tentang kasih karunia Allah atau pemampuan ilahi yang dapat menghasilkan kasih-Nya di dalam hidup kita.


Delima ditemukan di daerah-daerah yang lebih kering; dan kita diingatkan akan Tuhan Yesus Kristus, yang diceritakan sebagai “tunas dari tanah kering” (Yes. 53:2). Buah ini memiliki kulit yang tebal; dan secara rohani, orang dapat mengatakan bahwa hal ini menggambarkan orang yang tidak mudah sakit hati. Rasul Paulus menulis, “Kasih itu sabar; kasih itu murah hati ...” (1 Kor. 13:4).


Buah delima dibuka dengan cara “dibelah,” artinya dipotong dengan pisau, atau ditusuk dan kemudian dipecah. Di sini terletak sebuah kebenaran yang indah tentang kasih Kristus – yang mengalir turun dari lambung-Nya, yang dilukai dengan tombak prajurit, serta dari tangan dan kaki-Nya yang berlubang paku. Ia juga mati dengan hati yang hancur. Karena itu, agar kepenuhan kasih Allah mengalir dari hidup kita, kita juga harus mengenal penderitaan-penderitaan-Nya serta hati kita dihancurkan melalui pengkhianatan dan ketidakadilan.


Kebenaran lain mengenai delima adalah, buah ini mengandung kurang lebih 600 biji, yang menunjukkan bahwa kasih itu mereproduksi diri berulang kali. Jus delima sangat baik bagi kesehatan seseorang, mengandung antioksidan yang tinggi. Jus delima terbukti sangat baik untuk jantung dan stres. Demikian juga, kasih sangat bermanfaat untuk menenangkan jantung dan melegakan organ ini dari kerusakan akibat kondisi-kondisi yang penuh tekanan.


Sekarang mari kita lihat contoh tentang kasih yang digambarkan Paulus dalam Efesus 3:17-19, di mana ia berdoa, “Sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu dan kamu berakar serta berdasar di dalam kasih. Aku berdoa, supaya kamu bersama-sama dengan segala orang kudus dapat memahami, betapa lebarnya dan panjangnya dan tingginya dan dalamnya kasih Kristus dan dapat mengenal kasih itu, sekalipun ia melampaui segala pengetahuan. Aku berdoa, supaya kamu dipenuhi di dalam seluruh kepenuhan Allah.”


Dengan mengamati frasa, “Sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu ...” tampak bahwa hal ini tidak merujuk pada pengalaman keselamatan mula-mula; tetapi tentang Tuhan yang masuk ke dalam hati yang telah dipersiapkan. Di sini kita melihat adanya pemikiran tentang Kristus masuk ke hati kita dengan cara yang segar. Di mana kita melihat hal tersebut dalam kaitan dengan taman? Dalam Kidung Agung 4:16, sang kekasih, yang telah bekerja di kebunnya dan mempersiapkannya, berkata kepada Tuhan, “Oh, Tuhan, masuklah ke dalam kebun-Mu.” Dan Tuhan berkata dalam Kidung Agung 5:1, “Aku datang ke kebun-Ku.”


Dalam Efesus 3:17, Paulus melanjutkan, “... dan kamu berakar serta berdasar di dalam kasih ...” Betapa akar-akar pohon delima harus meresap ke dalam seluruh keberadaan kita! Pohon itu berkembang dewasa dan buah kasihnya ada di dalam hidup kita sehingga kita “bersama-sama dengan segala orang kudus dapat memahami, betapa lebarnya dan panjangnya dan tingginya dan dalamnya kasih Kristus dan dapat mengenal kasih itu, sekalipun ia melampaui segala pengetahuan. Aku berdoa, supaya kamu dipenuhi di dalam seluruh kepenuhan Allah” (Ef. 3:18-19).



Bunga Pacar – Sukacita


Bunga pacar adalah bunga yang putih dan harum, yang bergelantungan dalam tandan-tandan seperti buah anggur. Bunga ini memiliki nilai karena keharumannya; dan hal ini menggambarkan sukacita. Betapa orang yang bersukacita menghasilkan keharuman yang luar biasa! Minyaknya juga dikenal karena tahan lama dan kuat.


Ditemukan bahwa mummi-mummi yang diolesi dengan bunga pacar dapat mempertahankan minyaknya selama ribuan tahun. Jadi, kita dapat menghargai frasa “sukacita dari Tuhan itu kekuatan kita,” karena hal ini merupakan salah satu karakteristik utama minyak yang dihasilkan dari tanaman bunga pacar (Neh. 8:10 KJV).



Narwastu – Damai Sejahtera


Narwastu adalah lambang damai sejahtera. Tanaman ini mengandung minyak yang digunakan untuk menguatkan pikiran dan memiliki dampak menenangkan atas orang yang menggunakannya. Narwastu menyatakan janji bahwa damai sejahtera Allah akan memagari atau menguatkan pikiran kita seperti disebutkan dalam Filipi 4:6-7, “Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apa pun juga, tetapi nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur. Damai sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan memelihara hati dan pikiranmu dalam Kristus Yesus.” Sesungguhnya hal ini menyatakan ciri-ciri orang yang diselimuti oleh damai sejahtera Allah. Ia sama seperti Tuan-Nya, sang Raja Damai – tenang di tengah badai, menyatakan kekuatan-Nya, yang tidak dapat ditaklukkan oleh musuh-Nya (Rm. 16:20).

